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Lampiran wawancara 

 

  
Lampiran 1 wawancara dengan guru 

BK (bapak rocky)  

Lampiran 2 wawancara dengan 

nurhamida serta ibunya 

 

  
Lampiran 3 wawancara dengan naila 

serta ibunya 

Lampiran 4 wawancara dengan ragina 

serta ibunya 
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Lampiran 4 surat keterangan izin penelitian 

 



109 
 

 
 

 
Lampiran 5 Surat Keterangan selesai penelitian di sman 4 kota bengkulu 
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 Pedoman Wawancara 

(Siswa)  

1. Keterbukaan (Openness) 

1. Apakah kamu sering cerita ke orang tua tentang apa yang kamu lakukan di 

smartphone? Contohnya seperti apa? 

2. Pernahkah kamu mengalami hal tidak menyenangkan di media sosial 

(dibully, konten negatif,)? Apakah kamu cerita ke orang tua? Kenapa 

iya/tidak? 

3. Bagaimana reaksi orang tua saat kamu cerita masalah dari dunia digital? 

2. Empati ((Empathy) 

1. Ketika kamu sedih atau stres karena sesuatu yang terjadi di media sosial, 

bagaimana sikap orang tua kamu? 

2. Apakah orang tua kamu berusaha memahami dulu perasaanmu sebelum 

memberi nasihat atau marah? 

3. Pernahkah kamu merasa orang tua tidak memahami dunia digitalmu? 

Bagaimana perasaanmu saat itu? 

3. Dukungan (Supportiveness) 

1. Ketika kamu punya masalah karena smartphone (misalnya kecanduan, 

dibully online, nilai turun), apa yang orang tua lakukan? 

2. Apakah orang tua memberikan solusi, semangat, atau justru melarang 

saja? 

3. Dukungan seperti apa dari orang tua yang paling membantumu untuk 

bangkit/menghadapi masalah? 

4. Sikap Positif (Positiveness) 

1. Bagaimana cara orang tua menegur atau mengingatkan kamu soal 

penggunaan smartphone? Apakah dengan marah, menjelaskan, atau cara 

lain? 

2. Apakah kamu merasa nyaman membicarakan masalah smartphone dengan 

orang tua? Apa yang membuat kamu nyaman atau tidak nyaman? 

3. Pernahkah orang tua memuji atau mengapresiasi caramu menggunakan 

smartphone secara bijak? 

5. Kesetaraan (Equality) 

1. Apakah orang tua pernah meminta pendapatmu dalam membuat aturan 

penggunaan smartphone di rumah? 

2. Ketika kamu tidak setuju dengan aturan orang tua soal smartphone, apakah 

kamu bisa menyampaikannya? Bagaimana responsnya? 

3. Apakah kamu merasa dianggap sebagai "anak kecil" atau justru dihargai 

pendapatmu dalam soal penggunaan smartphone? 

 

(Orang Tua) 

1. Kesetaraaan (Openness)  

1. Apakah anak kamu sering bercerita tentang aktivitasnya di smartphone? 

Cerita seperti apa yang biasa disampaikan? 

2. Bagaimana cara Anda mendorong anak agar mau terbuka tentang 

penggunaan smartphone-nya? 
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3. Apa yang Anda lakukan ketika anak menceritakan pengalaman buruk di 

media sosial? 

2. Empati (Empathy) 

1. Ketika anak terlihat sedih atau tertekan karena smartphone-nya, apa yang 

pertama kali Anda lakukan? 

2. Bagaimana cara Anda memahami tekanan yang dirasakan anak di era 

digital saat ini? 

3. Apakah Anda pernah mencoba "masuk" ke dunia digital anak untuk lebih 

memahami apa yang ia rasakan? 

3. Dukungan (Supportiveness) 

1. Bentuk dukungan seperti apa yang Anda berikan ketika anak menghadapi 

masalah akibat penggunaan smartphone? 

2. Apakah Anda membatasi penggunaan smartphone anak? Bagaimana cara 

Anda menjelaskannya agar anak memahami, bukan sekadar merasa 

dilarang? 

3. Bagaimana Anda memastikan anak merasa didukung dan tidak sendirian 

menghadapi tekanan digital? 

4. Sikap Positif (Positiveness) 

1. Bagaimana cara Anda menyampaikan kekhawatiran soal penggunaan 

smartphone anak tanpa membuat anak merasa dihakimi? 

2. Apakah Anda lebih sering melarang atau lebih sering berdiskusi dengan 

anak soal smartphone? 

3. Bagaimana Anda menjaga agar percakapan soal smartphone tidak selalu 

berujung konflik? 

5. Kesetaraan (Equality) 

1. Apakah Anda pernah berdiskusi bersama anak untuk membuat 

kesepakatan soal penggunaan smartphone? Hasilnya seperti apa? 

2. Bagaimana Anda menyikapi ketika anak tidak sepakat dengan aturan yang 

Anda buat? 

3. Apakah Anda menganggap penting mendengar perspektif anak tentang 

dunia digital yang mereka jalani? 

(Guru BK)  

1. Keterbukaan (Openness) 

1. Menurut Bapak, apakah siswa terbuka kepada orang tua terkait 

penggunaan smartphone? 

2. Apakah siswa biasanya menceritakan masalah media sosial kepada orang 

tua? 

3. Bagaimana biasanya respons orang tua ketika anak mengalami masalah 

digital? 

2. Empati (Empathy) 

1. Bagaimana Bapak melihat empati orang tua terhadap masalah yang 

dialami siswa? 

2. Apakah orang tua biasanya berusaha memahami perasaan anak terlebih 

dahulu? 

3. Apakah ada kesenjangan pemahaman antara orang tua dan anak terkait 

dunia digital? 
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3. Dukungan (Supportiveness)  

1. Bagaimana bentuk dukungan orang tua ketika siswa mengalami masalah 

terkait smartphone? 

2. Apakah orang tua lebih banyak melarang atau memberikan solusi? 

3. Dukungan seperti apa yang paling dibutuhkan remaja? 

4. Sikap Positif (Positiveness)  

1. Bagaimana cara orang tua yang baik dalam mengingatkan anak tentang 

penggunaan smartphone? 

2. Apakah sikap positif orang tua memengaruhi kenyamanan anak untuk 

bercerita? 

3. Apakah apresiasi dari orang tua penting bagi remaja? 

5. Kesetaraan (Equality) 

1. Apakah penting melibatkan anak dalam membuat aturan penggunaan 

smartphone? 

2. Apakah anak perlu diberi kesempatan menyampaikan pendapatnya? 

3. Bagaimana dampaknya jika anak merasa dihargai pendapatnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


